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Loratadin merupakan obat antihistamin generasi kedua yang 
tergolong dalam BCS (Biopharmaceutics Classification System) class II 
yang memiliki permeabilitas tinggi namun kelarutan yang rendah dalam 
air. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kelarutan loratadin adalah pembentukan kokristal melalui penggilingan 
kering. Kokristal dibentuk dengan asam suksinat sebagai koformer. 
Kokristal loratadin-asam suksinat dibentuk pada perbandingan molar 1:1 
dan 1:2. Uji kelarutan dilakukan menggunakan media air bebas CO2 pada 
suhu         dan diambil pada waktu kelarutan jenuhnya, yaitu 360 
menit. Uji disolusi dilakukan menggunakan media air bebas CO2 yang 
ditambah SLS (Sodiium Lauryl Sulfate) 0,2%b/b dengan volume media 
900 ml pada suhu 37      menggunakan alat uji disolusi tipe dua 
(dayung) selama 60 menit dengan kecepatan 100 rpm. Hasil dari uji 
kelarutan menunjukkan terjadi peningkatan pada kokristal 1:2, sedangkan 
hasil uji disolusi menunjukkan terjadi peningkatan pada campuran fisik 
1:1 dan 1:2. Hasil dari uji statistik ANOVA satu arah (         
menunjukkan bahwa kelarutan dan laju disolusi (ED15 dan slope) pada 
kokristal meningkat dibandingkan dengan senyawa loratadin. Kokristal 
loratadin-asam suksinat dapat meningkatkan kelarutan dan laju disolusi 
loratadin yang disebabkan oleh penurunan energi kisi kristal dan 
peningkatan afinitas bahan aktif terhadap media uji kelarutan dan disolusi. 
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